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Nia	 Indriasari,	Tri	Hadi	Purnomo	 ;	Penelitian	 ini	bertujuan	untuk	mengetahui	hubungan	 insentif	dan	








diperkuat	 dengan	 hasil	 pengujian	 hipotesis	 yaitu	 thitung	 lebih	 besar	 dari	 ttabel	 (6,780	 >	 1,697).	 Dengan	
demikian	hasil	uji	hipotesis	adalah	H01	ditolak	dan	Ha1	diterima.	Artinya	 Insentif	mempunyai	hubungan	























1,697).	Thus	 the	 result	 of	hypothesis	 test	 is	H02	 rejected	 and	Ha2	 accepted.	This	means	 that	 Safety	and	





Sumber	 daya	 manusia	 memegang	 peranan	 penting	 bagi	 keberhasilan	 suatu	 organisasi,	 karena	
sumber	 daya	 manusia	 merupakan	 aset	 hidup	 yang	 perlu	 dipelihara	 dan	 dikembangkan.Oleh	 karena	
itu,sumber	daya	manusia	harus	mendapatkan	perhatian	yang	khusus	dari	perusahaan.		
	 Kinerja	 dapat	 diartikan	 sebagai	 suatu	 hasil	 dan	 usaha	 seseorang	 yang	 dicapai	 dengan	 adanya	
kemampuan	dan	perbuatan	dalam	situasi	tertentu	(Siagian,	2012:244).	Kinerja	merupakan	perilaku	nyata	
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perannya	 dalam	 organisasi.	 Peningkatan	 kinerja	 dapat	 meningkatkan	 hasil	 kerja	 seorang	 karyawan,	
sehingga	tujuan	suatu	organisasi	akan	dapat	dicapai	dengan	adanya	tingkat	kinerja	karyawan		yang	tinggi.	
Kinerja	 dapat	 dipengaruhi	 oleh	 beberapa	 faktor	 diantaranya	 yaitu	 insentif	 dan	 Keselamatan	 dan	
Kesehatan	Kerja	(K3).	 Insentif	memiliki	hubungan	yang	sangat	erat	dengan	kinerja,	karena	dengan	adanya	
pemberian	 insentif	 dari	 perusahaan	 maka	 akan	 menimbulkan	 motivasi	 dari	 para	 karyawan	 untuk	
meningkatkan	 kinerjanya.	 Selain	 itu	 Keselamatan	 dan	 Kesehatan	 Kerja	 (K3)	 juga	 mampu	 meningkatkan	
kinerja	 karena	 dengan	 adanya	 jaminan	 kesehatan	 dan	 keselamatan	 yang	 diberikan	 perusahaan	 maka	
karyawan	akan	lebih	bersemangat	dalam	bekerja	dengan	sendirina	kinerja	akan	meningkat.	
PT.	Petro	Antar	Nusa	Kota	Bengkulu	merupakan	perusahaan	yang	menjadi	agen	resmi	dari	minyak	




dan	 kondektur	 dengan	 cara	 memberikan	 asuransi	 kecelakaan	 dan	 asuransi	 kesehatan.	 Meskipun	
perusahaan	 telah	 memberikan	 jaminan	 kesehatan	 dan	 keselamatan	 kerja	 kepada	 para	 sopir	 dan	
kondektur,	 tetapi	 masih	 terjadi	 permasalahan	 karena	 pembayaran	 asuransi	 setiap	 bulannya	 masih	
dipotong	 dari	 gaji	 sopir	 dan	 kondektur.	 Hal	 inilah	 yang	 menjadi	 permasalahan	 bagi	 para	 sopir	 dan	
kondektur,	mereka	menginginkan	agar	semua	asuransi	tersebut	dibayarkan	oleh	perusahaan	tanpa	harus	
memotong	gaji	mereka	perbulan.	
Sedangkan	 jika	 dilihat	 dari	 insentif,	 PT.	 Petro	 Antar	 Nusa	 Kota	 Bengkulu	 memberikan	 insentif	
kepada	sopir	dan	kondektur	dalam	bentuk	bonus,	pemberian	bonus	akan	diserahkan	bersamaan	dengan	












Insentif	 sebagai	 sarana	 motivasi	 yang	 mendorong	 para	 karyawan	 	 untuk	 bekerja	 dengan	
kemampuan	yang	optimal,	yang	dimaksudkan	sebagai	pendapatan	ekstra	di	luar	gaji	atau	upah	yang	telah	
di	 tentukan.	 Pemberian	 insentif	 dimaksudkan	 agar	 dapat	 memenuhi	 kebutuhan	 para	 karyawan	 	 dan	
keluarga	 mereka.	 Istilah	 sistem	 insentif	 pada	 umumnya	 digunakan	 untuk	 menggambarkan	 rencana	 ‐	
rencana	pembayaran	upah	yang	dikaitkan	secara	langsung	atau	tidak	langsung	dengan	berbagai	standar	
kinerja	karyawan		atau	profitabilitas	organisasi.		
Hasibuan	 (2010:117)	 mengemukakan	 bahwa	 "Insentif	 adalah	 tambahan	 balas	 jasa	 yang	
diberikan	 kepada	 karyawan	 tertentu	 yang	 prestasinya	 di	 atas	 prestasi	 standar.	 Insentif	 ini	merupakan	
alat	 yang	 di	 pergunakan	 pendukung	 prinsip	 adil	 dalam	 pemberian	 kompensasi".	 Insentif	 merupakan	




Dalam	 berinteraksi	 antara	 manusia	 dengan	 peralatan	 kerja	 pada	 saat	 kegiatan	 perusahaan	
dilakukan	 sering	 kali	 terjadi	 kecelakaan.	 Baik	 yang	 ditimbulkan	 oleh	 pekerjaan	 itu	 sendiri	 maupun	
lingkungan	 kerja.	 Oleh	 karena	 itu	 adanya	 jaminan	 keselamatan	 dan	 kesehatan	 kerja	 merupakan	
kewajiban	 yang	 harus	 dilaksanakan	 oleh	 setiap	 perusahaan	 kepada	 para	 karyawannya.	 Suma’mur	
(2008:1)menerangkan	 bahwa	 keselamatan	 kerja	 adalah	 keselamatan	 yang	 bertalian	 dengan	 mesin,	
pesawat,	 alat	 kerja,	 bahan	 dan	 proses	 pengolahannya,	 landasan	 tempat	 kerja	 dan	 lingkungannya	 serta	













yang	 dicapai	 oleh	 seseorang	 dalam	 melaksanakan	 fungsinya	 sesuai	 dengan	 tanggungjawab	 yang	





























a. Mengetahui	hubungan	antara	 variabel	 insentif	 dengan	kinerja	 karyawan	pada	PT.	Petro	Antar	Nusa	
kota	Bengkulu	khususnya	sopir	dan	kondektur.	





Kuesioner	merupakan	 teknik	pengumpulan	data	 yang	dilakukan	dengan	cara	memberi	 seperangkat	
pertanyaan	atau	pernyataan	tertulis	kepada	responden	untuk	dijawabnya	(Sugiyono,	2013:142).	Data	













4. Tersedianya	 sarana	 yang	
sesuai	dengan	program	kerja		
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perhitungan	 dari	 statistik	 uji	 t	 (t	 hitung)	 tersebut	 selanjutnya	 dibandingkan	 dengan	 ttabel.	 Tingkat	
signifikannya	yaitu	5	%	(α	=	0,05)	dengan	uji	satu	pihak	dan	derajat	kebebasannya	(dk	=	n‐2),	artinya	
jika	 hipotesis	 nol	 ditolak	 dengan	 taraf	 kepercayaan	 95	 %,	 maka	 kemungkinan	 bahwa	 hasil	 dari	














	Keselamatan	dan	Kesehatan	Kerja	 (K3)	dengan	 	 kinerja	 	 sopir	 dan	kondekturPT.	 Petro	Antar	Nusa	
Kota	 Bengkulumemiliki	 korelasi	 yang	 kuat	 karena	 angka	 0,644pada	 tabel	 2	 interprestasi	 koefesien	
korelasi	 pada	 range0,60	 –	 0,799.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 terdapat	 korelasi	 yang	 kuat	 antara	
keselamatan	dan	kesehatan	kerja	(K3)	dengan		kinerja		sopir	dan	kondekturPT.	Petro	Antar	Nusa	Kota	
Bengkulu.	 Artinya	 semakin	 tinggi	 perhatian	 perusahaan	 terhadap	 keselamatan	 dan	 kesehatan	









uji	 hipotesis	 adalah	 H01	 ditolak	 dan	 Ha1	 diterima.	 Artinya	 Insentif	 mempunyai	 hubungan	 yang	
signifikan	dengan	kinerja	sopir	dan	kondektur	pada	PT.	Petro	Antar	Nusa	Kota	Bengkulu	

























Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 dapat	 diketahui	 bahwa	 insentifmemiliki	 hubungan	 yang	 kuat	
dengan	 	kinerja	 	sopir	dan	kondektur	 	 	pada	PT.	Petro	Antar	Nusa	Kota	Bengkulu	dengan	nilai	korelasi	
sebesar	 0,778.	 Artinya	 semakin	meningkatinsentifmaka	 akan	 semakin	 tinggi	 pula	 tingkat	 kinerja	 sopir	
dan	kondekturPT.	Petro	Antar	Nusa	Kota	Bengkulu.	Hal	 ini	 diperkuat	dengan	hasil	 pengujian	hipotesis	
yaitu	 thitung	 lebih	besar	dari	 ttabel	 (6,780	>1,697).	Dengan	demikian	hasil	uji	hipotesis	adalah	H01	ditolak	
dan	 Ha1	 diterima.	 Artinya	 Insentif	 mempunyai	 hubungan	 yang	 signifikan	 dengan	 kinerja	 sopir	 dan	
kondektur	pada	PT.	Petro	Antar	Nusa	Kota	Bengkulu.	
Hasil	 penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	 pendapat	 yang	 disampaikan	 oleh	 Hasibuan	 (2010:117)	
mengemukakan	 bahwa	 Insentif	 adalah	 tambahan	 balas	 jasa	 yang	 diberikan	 kepada	 karyawan	 tertentu	





Bengkulu	 terlihat	 dari	 adanya	 pemberian	 bonus	 atau	 insentif	 bagi	 sopir	 dan	 kondektur	 yang	 telah	
memberikan	prestasi	tinggi	terhadap	perusahaan.	Insentif	pada	setiap	sopir	dan	kondektur	tidaklah	sama	
besar,	 karena	 insentif	 yang	 diberikan	 berdasarkanya	besarnya	prestasi	 yang	 diberikan	 	 oleh	 sopir	 dan	
kondektur	kepada	perusahaan.	
Pada	 PT.	 Petro	 Antar	 Nusa	 Kota	 Bengkulu	 insentif	 diberikan	 setiap	 bulan	 bersamaan	 dengan	






Berdasarkan	 hasil	 pengujian	 analisis	 korelasi	 rank	 spearman	 dan	 uji	 hipotesis	 maka	 dapat	
dijelaskan	bahwa	keselamatan	dan	kesehatan	kerja	memiliki	hubungan	yang	kuat	dengan	kinerja	 sopir	
dan	 kondekturpada	 PT.	 Petro	 Antar	 Nusa	 Kota	 Bengkuludengan	 nilai	 korelasi	 sebesar	 0,644.	 Artinya	
semakin	 tinggi	 perhatian	 perusahaan	 terhadap	 keselamatan	 dan	 kesehatan	 kerja	 maka	 akan	 semakin	
meningkatkan	kinerjasopir	dan	kondekturPT.	Petro	Antar	Nusa	Kota	Bengkulu.	Hal	ini	diperkuat	dengan	
hasil	 pengujian	 hipotesis	 yaitu	 thitung	 lebih	 besar	 dari	 ttabel	 (4,611	 >	 1,697).	 Dengan	 demikian	 hasil	 uji	
hipotesis	adalah	H02	ditolak	dan	Ha2	diterima.	Artinya	Keselamatan	dan	Kesehatan	Kerja	(K3)mempunyai	
hubungan	yang	signifikan	dengan	kinerja	sopir	dan	kondektur		pada	PT.	Petro	Antar	Nusa	Kota	Bengkulu.	
Hubungan	 yang	 kuat	 antara	 keselamatan	 dan	 kesehatan	 kerjadengan	 kinerjasopir	 dan	
kondektursesuai	 dengan	 pendapat	 yang	 disampaikan	 oleh	 Mangkunegara	 (2011:163)	 bahwa	
keselamatan	 dan	 kesehatan	 kerja	 adalah	 suatu	 pemikiran	 dan	 upaya	 untuk	 menjamin	 keutuhan	 dan	
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Pada	 PT.	 Petro	 Antar	 Nusa	 Kota	 Bengkulu	 Keselamatan	 dan	 Kesehatan	 Kerja	 (K3)diberikan	
dalam	bentuk	 jaminan	kesehatan	berupa	BPJS	 yang	dibayarkan	 setiap	bulan	oleh	kantor,	 selain	 itu	PT.	










>1,697).	 Dengan	 demikian	 hasil	 uji	 hipotesis	 adalah	 H01	 ditolak	 dan	 Ha1	 diterima.	 Artinya	 Insentif	






ini	 diperkuat	 dengan	 hasil	 pengujian	 hipotesis	 yaitu	 thitung	 lebih	 besar	 dari	 ttabel	 (4,611	 >	 1,697).	





1. Diharapkan	 kepada	 Kepala	 PT.	 Petro	 Antar	 Nusa	 Kota	 Bengkuluuntuk	 menambah	 program	
keselamatan	 dan	 kesehatan	 kerja	 para	 sopir	 dan	 kondekturnya,	 karena	 tingkat	 pekerjaan	 yang	
dilakukan	memiliki	resiko	yang	tinggi	seperti	memberikan	asuransi	kecelakaan.	
2. Diharapkan	 kepada	 sopir	 dan	 kondektur	 PT.	 Petro	 Antar	 Nusa	 Kota	 Bengkulu	 untuk	 lebih	
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